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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN ISOLAT BAKTERI SIMBIONS PADA SPONS 

PEMBUNUH KARANG DI PERAIRAN WISATA KAMPUNG KERAPU, SITUBONDO 

Spons pembunuh karang adalah salah satu jenis spons yang memiliki 

kemampuan untuk membunuh karang, biasanya spons ini hidup merambat pada 

terumbu karang yang hidup di laut dangkal sekitar 1 -  5meter, dan terumbu karang 

yang ditumpangi perlahan akan mati seiring dengan pertumbuhan spons tersebut. 

Penelitian mengenai spons pembunuh belum cukup banyak, dan penelitain mengenai 

spons pembunuh karang yang ada di Indonesia terbaru pada tahun 2020 oleh 

Nugraha dkk. Bakteri asosiasi pada spons pembunuh karang memiliki senyawa 

bioaktif yang dapat dimanfaatkan salah satunya sebagai antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatahui aktivitas antioksidan pada isolat bakteri asosiasi spons 

pembunuh karang yaitu Reniera sp. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) atau radikal bebas stabil yang memiliki 

elektron tidak berpasangan. Isolat bakteri pada spons dikultivasi pada media cair 

menggunakan media zobell, setelah itu dilakukan maserasi dan evaporasi untuk 

mendapatkan ekstrak kental. Hasil ekstrak kental didapat pada masing – masing isolat 

AA,AB, dan AC, berturut - turut 5, 5, dan 3ml. Pengujian antioksidan dilakukan dengan 

2 konsentrasi yaitu 100ppm dan 50pmm, menggunakan spektrofotometer uv-vis, 

dengan panjang gelombang 517 nm dan asam askorbat sebagai pembanding. Hasil 

dari absorbansi isolat bakteri yang baik ada pada konsentrasi 100ppm sebesar 2,6; 

2,9; dan 2,6. Semakin kecil absorbansi maka semakin baik pula dalam meredam 

radikal bebas. Nilai IC50 didapatkan menggunakan persamaan regresi linear, nilai 

IC50 dari ketiga isolat bakteri tergolong kuat untuk antioksidan karena berada pada 

kisaran 50 – 100ppm, yaitu isolat bakteri AA 53ppm, AB 51ppm, dan AC 57ppm.  

Kata Kunci: Spons, Bakteri, Antioksidan, Spektrofotometer, IC50 
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ABSTRACT 

ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF SYMBIOTIC BACTERIA ISOLATES IN KILLER 

SPONGES IN THE TOURIST WATERS OF KAMPUNG KERAPU, SITUBONDO 

 

The killer sponge is a type of sponge that has the ability to kill corals. Usually, 

this sponge lives by crawling on coral reefs in shallow seas at a depth of around 1 - 5 

meters, and the coral reefs that it inhabits will slowly die as the sponge grows. 

Research on killer sponges is still limited, and the latest research on killer sponges in 

Indonesia was conducted by Nugraha et al. in 2020. The associated bacteria on the 

killer sponge possess bioactive compounds that can be utilized, one of which is as an 

antioxidant. This study aims to investigate the antioxidant activity of the bacterial 

isolates associated with the killer sponge, Reniera sp. The research was conducted 

using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method, a stable free radical with an 

unpaired electron. The bacterial isolates on the sponge were cultivated in liquid media 

using Zobell media, followed by maceration and evaporation to obtain thick extracts. 

The thick extracts obtained for each isolate AA, AB, and AC were 5, 5, and 3 ml, 

respectively. Antioxidant testing was carried out with two concentrations, 100 ppm 

and 50 ppm, using a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 517 nm and 

ascorbic acid as a comparison. The absorbance results of the bacterial isolates were 

good at a concentration of 100 ppm, showing values of 2.6; 2.9; and 2.6. The lower the 

absorbance, the better the free radical scavenging activity. The IC50 values were 

obtained using a linear regression equation, and the IC50 values of the three bacterial 

isolates were considered strong antioxidants because they were in the range of 50 - 

100 ppm, with AA at 53 ppm, AB at 51 ppm, and AC at 57 ppm. 
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